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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di 

workshop bus listrik milik PT. Mayasari Bakti dengan batasan penelitian ini 

hanya dilakukan pada workshop bus listrik milik PT. Mayasari Bakti, 

pembahasan hanya difokuskan pada K3 di bagian workshop bus listrik, serta 

menganalisa dan menilai K3 di bagian workshop bus listrik PT. Mayasari 

Bakti, maka dapat mengetahui sumber bahaya dan risiko yang ada di bagian 

workshop, menentukan level potensi bahaya dan risiko di area workshop, 

dan memberikan rekomendasi untuk meminimalisir atau mencegah 

terjadinya potensi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja kepada PT. 

Mayasari Bakti sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat beberapa sumber potensi bahaya dan risiko yang terdapat di 

8 area workshop bus listrik seperti : 

a. Tidak menggunakan Alat Pelindung Diri yang sesuai 

b. Kurang pahamnya mekanik mengenai ergonomi 

c. Human error mekanik 

d. Terkontaminasi bahan kimia 

e. Kondisi bangunan yang kurang mendukung 

f. Peletakan sparepart yang kurang tertata 

g. Kerapian dan kebersihan lingkungaan kurang terjaga 

h. Bekerja tidak sesuai Standar Operasional Prosedur 

i. Alat kerja yang kurang layak 

2. Dari hasil penelitian di 8 area workshop  bus listrik, didapatkan level atau 

kategori potensi bahaya risiko dengan hasil 21 potensi bahaya kategori 

low (rendah) dan 7 potensi bahaya kategori medium (sedang) dengan 

rincian sebagai berikut : 

a. Pada area checker terdapat 3 sumber bahaya dan risiko kategori 

low (rendah) seperti ergonomi saat pengecekan, jarak kendaraan 

dan lantai yang tinggi, dan jarak bus terlalu dekat.  

b. Pada area charging terdapat 1 sumber bahaya dan risiko kategori 

low (rendah) seperti perilaku mekanik yang tidak fokus serta 2 
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sumber bahaya dan risiko kategori medium (sedang) seperti bus 

melebihi batas stopper dan tersengat arus listrik. 

c. Pada area sparepart terdapat 4 sumber bahaya dan risiko kategori 

low (rendah) seperti peletakan sparepart kurang tertata, terdapat 

bagian tajam pada sparepart, peletakan sparepart tidak kokoh, dan 

adanya komponen yang mengandung bahan kimia. 

d. Pada area body repair terdapat 2 sumber bahaya dan risiko kategori 

low (rendah) seperti tangga tidak kokoh dan poles bodi tidak 

memakai sarung tangan serta 2 sumber bahaya dan risiko kategori 

medium (sedang) seperti pecahan kaca berserakan dan tidak 

memakai kaca mata safety. 

e. Pada area perbaikan terdapat 4 sumber bahaya dan risiko kategori 

low (rendah) seperti area berdebu, adanya sisa oli/grease, mekanik 

terjepit ban, dan mekanik tertimpa tools. 

f. Pada area parkir terdapat 1 sumber bahaya dan risiko kategori low 

(rendah) seperti sopir langsir tidak fokus serta 2 sumber bahaya dan 

risiko kategori medium (sedang) seperti kelalaian sopir langsir dan 

menyerempet bangunan. 

g. Pada area pencucian terdapat 4 sumber bahaya dan risiko kategori 

low (rendah) seperti air sabun menggenang, selang berserakan, 

tidak memakai APD, dan mekanik hanya memakai sandal. 

h. Pada area parkir terdapat 2 sumber bahaya dan risiko kategori low 

(rendah) seperti tubuh terbentur dan tersayat bagian bawah bus 

serta 1 sumber bahaya dan risiko kategori medium (sedang) seperti 

lingkungan berdebu. 

3. Terdapat rekomendasi atau usulan pencegahan untuk 8 area di bagian 

workshop bus listrik seperti : 

a. Membuat prosedur kerja dan SOP yang baik 

b. Memberikan pemahaman mengenai pentingnya ergonomi 

c. Pemasangan rambu atau himbauan di berbagai tempat 

d. Mendesain area kerja yang aman dengan menerapkan pola lantai 

e. Memberikan training kepada masing-masing karyawan 

f. Mewajibkan penggunaan APD 

g. Menata area sesuai peruntukannya 
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h. Menyediakan ruang khusus B3 

i. Menjaga kebersihan dan kerapian lingkungan 

j. Peremajaan alat kerja 

V.2 Saran 

Pada tahap kali ini ada beberapa saran yang diberikan oleh penulis dari 

hasil penelitian yang sudah dilakukan antara lain sebagai berikut : 

1. Diharapkan dengan dilakukannya penelitian tentang analisis potensi 

bahaya dan risiko di area workshop bus listrik PT. Mayasari Bakti dengan 

menggunakan metode Hazard Identification and Risk Assessment 

(HIRA) dan Hazard and Operability Study (HAZOP) dapat memberikan 

pengetahuan ataupun wawasan kepada para mekanik yang ada di 

bagian workshop bus listrik PT. Mayasari Bakti dan diharapkan dapat 

meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja.  

2. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai analisis potensi 

bahaya dan risiko di bagian workshop bus listrik PT. Mayasari Bakti 

dengan objek penelitian yang berbeda dan metode analisis data yang 

berbeda dikarenakan bus listrik merupakan salah satu kendaraan baru 

yang masuk ke Indonesia sehingga peluang adanya potensi bahaya dan 

risiko di area workshop masih sangat mungkin terjadi karena Sumber 

Daya Manusia di Indonesia masih sangat terbatas pengetahuannya akan 

kendaraan listrik terutama bus listrik. 

3. Diharapkan dengan adanya penelitian mengenai analisis potensi bahaya 

dan risiko di area workshop bus listrik ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan kita guna menghadapi perubahan 

transportasi ke depan menjadi kendaraan listrik seluruhnya sehingga 

dapat diterapkan di kehidupan sehari hari. 
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